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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Surat Apostolik Mulieris Dignitatem merupakan salah satu dokumen Gereja 

yang menaruh perhatian akan keberadaan perempuan. Dokumen ini merupakan hasil 

refleksi Paus Yohanes Paulus II berkenaan dengan martabat kaum wanita. Di 

dalamnya juga termuat landasan-landasan yang dapat digunakan oleh perempuan 

untuk berperan dalam Gereja dan masyarakat. Surat Apostolik Mulieris Dignitatem 

ditulis untuk merespon dua hal. Pertama, Refleksi mengenai martabat dan panggilan 

kaum wanita menjadi begitu mencolok dalam tahun-tahun terakhir sebelum dokumen 

ini ditulis. Kedua, Surat Apostolik Mulieris Dignitatem ditulis sebagai bagian dari 

Tahun Maria. 

 Peran perempuan dapat dilihat dalam Sejarah Gereja. Peran ini dapat 

ditemukan dalam Kitab Suci, teologi, serta dalam kehidupan masyarakat dan Gereja. 

Dalam Perjanjian Lama, peran perempuan lebih banyak berkaitan dengan posisi 

mereka dalam rumah tangga. Perempuan lebih sering digambarkan dalam peran 

mereka sebagai istri maupun sebagai ibu. Dalam Perjanjian Baru, peran perempuan 

mengalami perkembangan signifikan. Perempuan memiliki peranan yang cukup 

signifikan dalam karya misioner Yesus. Mereka menjadi model iman, pewarta, 

pemimpin jemaat, dan lain-lain. 
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 Peran perempuan dalam teologi mengalami perkembangan dari masa ke masa. 

Peran perempuan bukan merupakan fokus dari pemikiran Bapak-bapak Gereja dan 

Teolog Skolastik. Pemikiran tentang perempuan dan perannya pun sedikit negatif 

pada masa ini. Namun pada masa ini juga terdapat perjuangan untuk melawan 

diskriminasi terhadap perempuan. Dokumen-dokumen Gereja yang dikeluarkan oleh 

para paus memberikan perhatian kepada persoalan perempuan dan peranannya dalam 

kehidupan. Beberapa dokumen Gereja membahas peranan perempuan secara sepintas 

dan ada beberapa dokumen yang menjadikan perempuan dan peranannya sebagai 

tema pokok refleksi.  Pada zaman modern, refleksi mengenai perempuan dan 

perannya menjadi semakin subur. Dalam refleksi-refleksi tersebut, perempuan 

diharapkan diberikan kesempatan untuk semakin berperan dalam kehidupan di 

masyarakat dan di dalam Gereja. 

 Perempuan mempunyai peran yang signifikan dalam kehidupan 

bermasyarakat. Perempuan dalam  bidang sosial merupakan pelaku perubahan sosial. 

Perempuan merupakan penyatu relasi keluarga berkat keadaan alami mereka (hamil, 

melahirkan, dan menyusui).  Perempuan juga mempunyai peran pada bidang politik 

dengan mengambil posisi sebagai pimpinan maupun dalam bagian-bagian lainnya 

(contohnya Aung Su Yi, Cory Aquino, dan Megawati Sukarnoputri). 

 Perempuan juga mempunyai peran dalam kehidupan Gereja. Peran perempuan 

tersebut dapat menjadi nyata dalam pilihan hidup perempuan berdasarkan panggilan 

masing-masing dengan memilih hidup religius berkaul maupun dengan berkeluarga. 

Peran tersebut juga dapat dijalankan dengan kesetian dalam menjalani panggilan 
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hidup personal maupun dalam panggilan hidup kelompok atau komunitas 

(interpersonal). Gereja memberikan kesempatan kepada perempuan untuk berperan 

karena perempuan merupakan ciptaan yang secitra dengan Allah. 

 Mulieris Dignitatem memuat beberapa peran perempuan dalam Gereja. Peran 

itu antara lain sebagai istri, perawan, ibu, pribadi pilihan Allah, saksi Kristus, Dia 

yang dikasihi, imam, gambaran Allah Tritunggal, dan pembawa kehidupan. 

 

5.2 Saran 

 Dalam rangka memperluas pemahaman mengenai peran perempuan dalam 

Gereja, beberapa saran yang dapat penulis berikan yaitu: 

1. Bagi Umat Kristiani,  

Setiap umat kristiani hendaknya senantiasa merefleksikan  martabat manusia 

sebagai citra Allah dan juga merenungkan martabat dan panggilan perempuan. 

Umat kristiani harus menjadi pionir dalam menerima keterlibatan perempuan 

dalam kehidupan bermasyarakat sebab keterlibatan perempuan sejalan dengan 

martabat dan panggilan perempuan sebagai citra Allah. Umat kristiani 

hendaknya juga melihat pilihan perempuan untuk menikah maupun tidak 

menikah sebagai pilihan bebas yang mampu mengarahkan perempuan kepada 

pemenuhan martabat dan panggilannya. 

2. Bagi perempuan,  
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Setiap perempuan hendaknya menyadari martabat dan panggilannya. 

Kesadaran tersebut hendaknya juga mengarahkan perempuan kepada 

keinginan untuk berperan dalam kehidupan masyarakat dan Gereja.  

3. Bagi Anggota Masyarakat 

Anggota masyarakat, entah laki-laki maupun perempuan, hendaknya berjuang 

untuk menghilangkan diskriminasi-diskriminasi yang dialami oleh 

perempuan. Anggota masyarakat hendaknya juga memberikan kesempatan 

kepada setiap perempuan untuk mengimplementasikan martabat dan 

panggilannya sesuai dengan pilihan bebas mereka dan rahmat yang 

dilimpahkan Allah kepada mereka. 
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